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<br>ABSTRAK</b><br>

Program pengentasan desa-desa miskin atau lebih dikenal dengan istiiah Ingres Desa Tertinggal (IDT),
memiliki tujuan untuk memberi bantuan agar desatertinggal tersebut dapat mengel ola sumberdaya yang
dimiliki, diantaranya sumber daya alam. Dengan demikian diharapkan dapat mengejar ketertinggalannya
dari desadesalain.

<br><br>

Melihat gambaran di atas, maka pengetahuan tentang kondisi kemampuan sumber daya alam mutlak di
kuasai, terutama dalam mengidentifikasi daerah miskin. Oleh karenaitu, penulis mencoba meneliti
keberadaan desa-desa tersebut dengan meninjau dari sudut pandang keterbatasan kemampuan fisik wilayah.
<br><br>

Dengan mengetahui kondisi sumber daya yang dimiliki. maka diharapkan dapat dikaitkan dengan upaya
meningkatkan penghasilan penduduk desa yang umumnya masih bertumpu pada sektor pertanian.
<br><br>

Dengan demikian tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui keterkaitan penyebaran desa tertinggal
dengan keterbatasan kondisi fisik wilayahnya serta pengaruhnya terhadap tingkat penghasilan penduduk di
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta.

<br><br>

Dari gambaran di atas terlihat permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian mi adalah : Bagaimana
kaitan letak desatertinggal yang terbatas tingkat penghasilan penduduknya dengan kondisi fisik wilayah di
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Y ogyakarta ?

<br><br>

Desatertinggal di Dati |1 Bantul yang dianalisis dalam penelitian ini, merupakan gambaran ketertinggalan
suatu wilayah berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Biro Pusat Statistik, dalam Penentuan Desa
Tertinggal 1993, mencapai 23 desa atau 30,67 % dari total 75 desa.

<br><br>

Pola penyebarannya secara umum memanjang di bagian Timur, kemudian menyebar secara acak di bagian
Selatan, selain itu jugaterdapat di bagian Tengah wilayah penelitian dalam jumlah yang sedikit. Tingkat
penghasilan penduduk di Kabupaten Bnatul (satuan analisis desa) ditentukan dengan cara mengal okasikan
produksi sektor pertanian tingkat Kabupaten Bantul. Pada analisis perhitungan Tingkat Penghasilan
Penduduk di Kabupaten Bantul, pengklasifikasiannya disederhanakan menurut kategori batas pengeluaran,
sebagai berikut: 1. Desatidak miskin, penyebarannyadi Bantul mencapai 46 dari 75 desa (berkisar 61,33%)
2. Desa miskin, penyebaran desa dengan tingkat penghasilan miskin di Kabupaten Bantul, jumlahnya
mencapal 29 dari 75 desayang ada di wilayah penelitian (38,67%).

<br><br>
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Hasil analisiskorelas desatertinggal dengan tingkat penghasilan penduduk, menunjukkan klasifikasi desa
tertinggal yang miskin dan desatertinggal yang tidak miskin. Selanjutnya hasil korelasi tersebut
ditampalkan dengan peta wilayah tanah usaha sehingga menghasilkan gambaran kondisi fisik desa tertinggal
berkaitan dengan gambaran tingkat penghgasilan penduduk di daerah bersangkutan, yang dapat disimpulkan
sebagal berikut; 1. Terdapat 10 dari 12 desatertinggal yang miskin, menyebar di desayang memiliki
wilayah tanah usahaterbatas, sedangkan sisanya sebanyak 2 desa terdapat pada desa yang tidak memiliki
luas wilayah tanah usahaterbatas. 2. Terdapat 11 desatertinggal yang tidak miskin, seluruhnya menyebar di
desa yang tidak memiiiki wilayah tanah usaha terbatas.



